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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 

5.1 IMPLEMENTASI SISTEM 

Pada tahapan ini penulis telah selesai mengimplementasikan rancangan 

pembuatan sistem yang telah dilakukan pada bab sebelummnya. Berikut ini 

merupakan tampilan dari hasil perancangan sistem. 

5.1.1 Implementasi Tampilan Input 

1. Tampilan Form Data Pasien 

Halaman ini akan digunakan untuk mendapatkan informasi umum 

tentang indentitas pasien (anjing) sebagai data penunjang dalam diagnosa 

sistem, adapun tampilan form dapat terlihat pada gambar 5.1. 

 

 

Gambar 5.1 Tampilan form data pasien 
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2. Tampilan Form Kusioner Pertanyaan 

Gambar 5.2 merupakan tampilan form kusioner berbagai pertanyaan 

terkait gejala penyakit yang kemungkinan dialami oleh pasien (anjing), user 

diarahkan untuk menjawab seluruh pertanyaan terkait untuk mendapatkan 

hasil diagnosa yang terlihat pada gambar 5.7. 

 

 

Gambar 5.2 Tampilan form kusioner pertanyaan 

3. Tampilan Form Login  

Halaman ini merupakan tampilan dari form login yang digunakan oleh 

admin untuk masuk pada sisi backend sistem. 
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Gambar 5.3 Tampilan form login admin 

4. Tampilan Form Data Penyakit 

Halaman ini merupakan tampilan pada sisi backend untuk input data 

tentang berbagai jenis penyakit yang akan tersimpan dalam database sistem, 

terlihat pada gambar 5.4. 

 

Gambar 5.4 Tampilan form data penyakit 

5. Tampilan Form Data Gejala Penyakit 

Halaman ini merupakan tampilan pada sisi backend untuk input data 

tentang berbagai gejala penyakit yang akan tersimpan dalam database 

sistem, terlihat pada gambar 5.5. 
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Gambar 5.5 Tampilan form data gejala penyakit 

6. Tampilan Form Data Aturan 

Halaman ini merupakan tampilan pada sisi backend untuk input data 

tentang berbagai nilai CF pakar berdasarkan relasi antara suatu gejala 

penyakit dan penyakit, terlihat pada gambar 5.6. 

 

Gambar 5.6 Tampilan form data aturan 

5.1.2 Implementasi Tampilan Output 

1. Tampilan Halaman Utama 

Halaman ini merupakan tampilan awal pada saat menampilkan sistem, 

dapat terlihat pada gambar 5.7. 
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Gambar 5.7 Tampilan halaman utama 

2. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 

Gambar 5.8 merupakan tampilan hasil diagnosa dari sistem berdasarkan 

data yang diinputkan oleh user pada gambar 5.1 dan gambar 5.2. 

 

Gambar 5.8 Tampilan halaman hasil diagnosa 

Sedangkan tampilan file pdf untuk hasil diagnosa terlihat pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 5.9 Tampilan halaman hasil diagnosa file format PDF 

3. Tampilan Halaman Tips dan Info 

Halaman ini digunakan untuk memberikan bahan bacaan bagi 

pengguna sistem seputar tips dan informasi tentang kesehatan hewan, 

adapun tampilannya dapat terlihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 5.10 Tampilan halaman artikel tips dan info 
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Gambar 5.11 merupakan tampilan layout untuk artikel yang tersedia 

sebagai bahan bacaan bagi pengguna dari menu “Tips dan Info”. 

 

 

Gambar 5.11 Tampilan halaman artikel tips dan info 

4. Tampilan Halaman Praktik Dokter 

Halaman ini menampilkan berbagai lokasi tempat praktik dokter hewan 

sebagai informasi tambahan bagi pengguna apabila dibutuhkan. 

 

 

Gambar 5.12 Tampilan halaman praktik dokter 
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5. Tampilan Halaman Utama Admin 

Halaman ini merupakan tampilan awal setelah admin melakukan login 

untuk verifikasi hak akses, terlihat pada gambar 5.13. 

 

Gambar 5.13 Tampilan halaman utama admin 

6. Tampilan Halaman Data Admin 

Halaman ini menampilkan seluruh data admin yang dapat masuk pada sisi 

backend sistem, terlihat pada gambar 5.14. 

 

Gambar 5.14 Tampilan halaman data admin 

 

 



106 
 

7. Tampilan Halaman Data Penyakit 

Halaman ini menampilkan seluruh data penyakit yang tersimpan pada 

database sistem, terlihat pada gambar 5.15. 

 

Gambar 5.15 Tampilan halaman data penyakit 

8. Tampilan Halaman Data Gejala Penyakit 

Halaman ini menampilkan seluruh data gejala penyakit yang tersimpan 

pada database sistem, terlihat pada gambar 5.16. 

 

Gambar 5.16 Tampilan halaman data gejala penyakit 

9. Tampilan Halaman Data Aturan 

Halaman ini menampilkan seluruh data aturan yang tersimpan pada 

database sistem, terlihat pada gambar 5.17. 
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Gambar 5.17 Tampilan halaman data aturan 

 

5.2 PENGUJIAN SISTEM 

Pada tahapan pengujian black box, penulis telah melakukan pengujian 

terhadap sistem yang telah dibangun dengan melakukan uji coba input data dan 

memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan keinginan. Adapun penjelasan 

dari pengujian sistem pakar yang dibangun dapat terlihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Pengujian sistem black box 

Modul yang 

diuji 

Prosedur 

pengujian 
Masukkan 

Keluaran 

yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

Diagnosa - Membuka 

halaman “Sistem 

Pakar” pada sisi 

frontend. 

- Memasukkan data 

tentang indentias 

pasien secara 

lengkap. 

- Klik tombol 

“Selanjutnya”. 

- Menjawab 

seluruh 

Nama anjing, 

umur anjing, 

jenis kelamin 

anjing, nama 

pemilik, 

nomor kontak 

pemilik dan 

tombol 

“Selanjutnya”. 

Data pasien 

tesimpan 

dalam 

database dan 

sistem 

melakukan 

menghitung 

hasil analisa. 

Data pasien 

tesimpan 

dalam 

database dan 

sistem 

melakukan 

menghitung 

hasil analisa. 

Sukses 
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pertanyaan pada 

kuosioner. 

- Klik tombol 

“Simpan”. 

Login admin - Membuka 

halaman login 

pada sisi backend. 

- Memasukkan 

username dan 

password milik 

admin dengan 

benar. 

- Klik button “Sign 

In”. 

Username, 

password dan 

tombol “Sign 

In”. 

Admin dapat 

mengakses 

halaman 

utama admin 

pada sisi 

backend. 

Admin dapat 

mengakses 

halaman 

utama admin 

pada sisi 

backend. 

Sukses 

Penyakit - Admin memilih 

menu “Data 

Penyakit” 

- Pilih tombol 

“Tambah Data” 

- Isi data dengan 

lengkap. 

- Klik tombol 

“Simpan” 

Kode 

penyakit, 

nama 

penyakit, 

tindakan 

medis awal 

dan button 

“Simpan” 

Data 

penyakit 

dapat 

tersimpan 

dalam 

database dan 

tampil dalam 

menu “Data 

Penyakit”. 

Data 

penyakit 

dapat 

tersimpan 

dalam 

database dan 

tampil dalam 

menu “Data 

Penyakit”. 

Sukses 

Gejala 

penyakit 

- Admin memilih 

menu “Data 

Gejala” 

- Pilih tombol 

“Tambah Data” 

- Isi data dengan 

lengkap. 

- Klik tombol 

“Simpan” 

Kode gejala 

penyakit, 

nama gejala 

penyakit, 

pertanyaan 

dan button 

“Simpan” 

Data gejala 

penyakit 

dapat 

tersimpan 

dalam 

database dan 

tampil dalam 

menu “Data 

Gejala”. 

Data gejala 

penyakit 

dapat 

tersimpan 

dalam 

database dan 

tampil dalam 

menu “Data 

Gejala”. 

Sukses 

Aturan - Admin memilih 

menu “Data 

Aturan” 

- Pilih tombol 

“Tambah Data” 

Kode aturan, 

kode penyakit, 

kode gejala 

penyakit, 

bobot nilai CF 

Data aturan  

dapat 

tersimpan 

dalam 

database dan 

Data aturan  

dapat 

tersimpan 

dalam 

database dan 

Sukses 
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- Isi data dengan 

lengkap. 

- Klik tombol 

“Simpan” 

dan button 

“Simpan” 

tampil dalam 

menu “Data 

Aturan”. 

tampil dalam 

menu “Data 

Aturan”. 

 

Selain itu, sistem telah juga melakukan uji coba tingkat akurasi diagnosa pada 

saat dilakukan penelitian pada Happy Pet Clinic Jambi. Adapun hasil dari pengujian 

tingkat akurasi sistem dapat dilihat pada tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Pengujian tingkat akurasi sistem 

No Nama Pasien Nama Pemilik 
Hasil Diagnosa 

Sistem 

Hasil Diagnosa Dokter 

Hewan 

1 Molly Yuliana Earmites Earmites 

2 Neng Yuliana Earmites Earmites 

3 Brown Wito Rabies 
Psikologi anjing pasca 

kehilangan anak anjing 

4 Beruang Lia Leptosirosis Leptosirosis 

5 Olaf Intan Parvo Parvo 

6 Leo Yosua Parvo Parvo 

7 Blackie Devin Roundworm Roundworm 

8 Nala Devin Lyme Lyme 

9 Milo Nando Earmites Earmites 

10 Honey Linda Distemper Distemper 

11 Hana Linda Distemper Distemper 

12 Hugo Linda Distemper Distemper 

13 Dorry Desi Lyme Lyme 

14 Geby Mega Heartworm Heartworm 

15 Jordan Felix Parvo Parvo 

16 Jesen Felix Parvo Parvo 

17 Rion Mitha Leptosirosis Keracunan makanan 

18 Angel Mitha Leptosirosis Keracunan makanan 

19 Popo Willi Canine cough Canine cough 

20 Chiko Rio Distemper Distemper 

21 Toro Hendra Earmites Earmites 

22 Luci Pricilia Earmites Alergi protein ayam 

23 Paul Novi Canine cough Canine cough 

24 Bubu Novi Parvo Parvo 

25 Sky Pricillia Lyme Lyme 

26 Mori Dewi Canine cough Canine cough 

27 Kiki Sinta Distemper Distemper 

28 Timo Hadi Parvo Parvo 

29 Diego Aprilia Roundworm Roundworm 

30 Noah  Albert Distemper Distemper 
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Jumlah diagnosa sistem dan dokter yang sama 26 

Jumlah diagnosa sistem dan dokter yang berbeda 4 

Presentasi akurasi diagnosa sistem  

(Jumlah data responden / Data yang sama * 100% ) 
86,6667 % 

 

5.3 HASIL EVALUASI PENGUJIAN SISTEM 

Berdasarkan berbagai proses pembangunan sistem dan uji coba yang telah 

dilakukan oleh penulis, adapun hasil yang dapat dicapai dengan pembangunan 

sistem pakar ini antara lain: 

1. Sistem dapat melakukan diagnosa penyakit anjing berdasarkan penggunaan 

metode certainty factor. 

2. Sistem mampu memberikan pengguna informasi ilmu kepakaran terkait 

mendiagnosa suatu penyakit pada anjing. 

3. Sistem mampu memberikan informasi tambahan bagi dokter hewan untuk 

membantu proses diagnosa penyakit pada pasien. 

Pada saat dilakukan proses pengujian sistem, penulis menemukan beberapa 

poin kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh sistem pakar ini. Adapun 

kelebihan dari pembangunan sistem pakar ini, antara lain: 

1. Sistem pakar yang dibuat berbasis web memudahkan pengguna untuk 

mengakses dimana dan kapan saja tanpa batasan waktu. 

2. Dilengkapi dengan pengetahuan pakar tentang tindakan medis awal yang dapat 

dilakukan oleh pengguna untuk melakukan tindakan pengobatan dasar. 

3. Tingkat akurasi hasil diagnosa sistem pakar dibandingkan dengan hasil 

diagnosa pakar mencapai 86,667% dengan uji coba sebanyak 30 data 

responden, dimana 26 data sama dan 4 data berbeda. 



111 
 

Sedangkan poin kekurangan dari pengembangan sistem yang perlu diperbaiki 

kedepannya adalah: 

1. Sistem ini hanya dapat melakukan diagnosa penyakit berdasarkan gejala awal, 

untuk hasil diagnosa lebih mendetail pasien tetap harus melakukan konsultasi 

dengan dokter hewan. 

2. Cakupan sistem untuk melakukan diagnosa penyakit masih terbatas, hanya 

sebanyak 10 jenis penyakit. 

3. Pengisian kode pada form data penyakit, data gejala penyakit dan data aturan 

masih secara manual. 

4. Sistem pakar dapat dikembangkan menjadi mobile apps yang lebih praktis dan 

sering diakses oleh pengguna. 


